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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang didapat dari penelitian adalah:  

1. Kuat tekan yang didapat dari sampel diautoklaf, sampel diautoklaf ditambah 

bakteri Sporosarcina sp, alami, dan alami ditambah bakteri Sporosarcina sp 

berturut-turut adalah 1078 kPa, 215,6 kPa, 784 kPa, dan 176,4 kPa. 

2. Kadar kalsit yang didapat dari sampel diautoklaf, sampel diautoklaf ditambah 

bakteri Sporosarcina sp, alami, dan alami ditambah bakteri Sporosarcina sp 

berturut-turut adalah 14,7%, 8.68%, 20,7%, dan 6,98%. 

3. Bakteri Sporosarcina sp dalam peranannya pada biosementasi memiliki 

kemampuan urease yang rendah dibandingkan bakteri penghasil enzim urease 

lainnya. 

4. Prosedur sterilisasi yang dilakukan pada penelitian ini belum mampu 

membunuh semua bakteri yang ada di dalam sampel karena sampel steril juga 

mengalami presipitasi kalsium karbonat sehingga kuat tekannya meningkat. 

5. Proses terjadinya presipitasi CaCO3 secara optimum terjadi selama 180 jam. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran derajat keasaman/pH perlu dilakukan secara langsung setelah 

cairan dari sampel mengalir keluar dan tertampung agar nilai pH yang didapat 

lebih akurat, sebelum kadar pH berubah. 

2. Perlu studi lebih lanjut mengenai prosedur sterilisasi untuk memastikan 

semua bakteri yang ada di dalam sampel steril sebagai kontrol dapat mati. 

3. Perlu dilakukan identifikasi bakteri dan uji kemampuan urease dari sampel 

tanah pasir Jakarta. 

4. Perlu dilakukan uji spektrofotometer untuk bakteri Sporosarcina sp 

mengetahui kultivasi secara optimal dan tidak berdasarkan tingkat kekeruhan 

yang ditafsir oleh penulis sendiri.   
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